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MOTTO 

 

نْياَ فَمَاتَ وَهوَُ يدُْمِنهَُا لَمْ يتَبُْ  .1 لَمْ يَشْرَبْهَا فِى كُلُّ مُسْكِرٍ خَمْرٌ وَكُلُّ مُسْكِرٍ حَرَامٌ وَمَنْ شَرِبَ الْخَمْرَ فىِ الدُّ

 الآخِرَةِ 
 

Setiap minuman yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan 

adalah haram. Barang siapa minum khamar di dunia lalu ia mati dalam keadaan 

masih tetap meminumnya (kecanduan) dan tidak bertobat, maka ia tidak akan dapat 

meminumnya di akhirat (di surga) (HR. Muslim). 

2. Orang cerdas terkadang terpaksa menghabiskan waktu untuk mabuk karena 

kebodohannya (Ernest Hemingway). 
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ABSTRAK 

 



GUSTI BAGUS ADI KURNIAWAN, 1412205767. Pengaruh Minaman 
Keras Terhadap Kehidupan Remaja di Desa Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten. Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kwarganegaraan, Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Widya Dharma Klaten. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh minuman 
keras terhadap kehidupan remaja di Desa Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 
Klaten? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh penggunaan 
minuman keras pada kehidupan remaja. Pengaruh adalah kegiatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang 
lain atau kelompok. 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode 
pendekatan sosiologi dan komunikasi melalui teknik pengamatan observasi dan 
wawancara. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data primer. Pengumpulan data dilakukan 
melalui field research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Minuman Keras Terhadap 
remaja di Desa Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ada beberapa faktor, 
yaitu pergaulan, coba_coba dan salah pergaulan sedangkan perilaku yang ditimbulkan 
yakni mencuri dan berkelahi oleh karena itu perlu perhatian pemerintah setempat serta 
perlunya menanamkan nilai-nilai agama dalam diri para generasi. Adapun perilaku 
remaja pengguna minuman keras di Desa Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten menimbulkan konflik, melakukan pencurian ini sangat meresahkan warga. 
Implikasi penelitian “Pengaruh Minuman Keras Terhadap remaja di Desa Krajan 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten” ini bisa membuat para remaja yang 
menkonsumsi minuman keras supaya meninggalkan minumam keras selain dari pada 
itu generasi selanjutnya tidak ada lagi coba-coba, pemerintah harus berperan penting 
didalamnya untuk menyadarkan mereka, para guru, tokoh agama, tokoh masyarakat 
tokoh pemuda serta orang tua, dan penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti 
yang lain. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Minuman Keras, Kehidupan Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Modernisasi yang dikatakan sebagai tonggak awal kemajuan zaman 

telah memberikan pengaruh dan dampak kemanusiaan yang luar biasa pada 

tahun ini. Modernisasi yang membawa dampak perubahan fisik mental dalam 

berbagai bidang dan nilai kehidupan, yang tentunya akan memberi konsekuensi 

dan pengaruh bagi manusia sebagai komponen dalam kehidupan. Pada dasarnya 

modernisasi merupakan kemajuan teknologi yang me-ngakibatkan perubahan 

cukup kompleks, bahwasannya kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan 

moderni-sasi merupakan faktor sosial ekonomi baru yang juga akan memberikan 

dampak pengaruh dalam bidang kesehatan. 

Faktor sosial ekonomi yang ada di dalam masyarakat merupakan 

pemicu bagi individu untuk memunculkan perilaku dan pengalaman yang tidak 

sehat diantaranya adalah ketidak-stabilan dalam rumah tangga, kekerasan anak, 

orang tua perokok, orang tua peminum, akses kesehatan yang sulit, polusi 

lingkungan, perokok berat, peminum berat, penyalahgunaan minuman keras dan 

narkoba oleh remaja. 

Salah satu dampak modernisasi dari faktor sosial ekonomi baru ini 

cukup nyata di tengah masyarakat kita adalah penyalah gunaan minuman keras 
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pada kalangan remaja. Bila keadaan ini dibiarkan maka bencana yang akan 

terjadi, remaja yang telah keracunan alkohol atau minuman keras ini adalah 

remaja yang tidak efektif bagi kehidupan sosialnya. 

Masa remaja adalah suatu tahapan kehidupan yang bersifat peralihan 

dan sangat rentan terhadap berbagai masalah karena rawan oleh pengaruh-

pengaruh negatif. Namun harus diakui bahwa masa remaja adalah masa yang 

amat baik untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki, seperti bakat, 

kemampuan dan minat. Selain itu juga remaja sebaiknya diberikan bimbingan 

agama sebagai pedoman hidup karena masa ini adalah masa pencarian nilai-nilai 

hidup. 

Masa remaja seringkali dihubungkan dengan mitos dan stereotype 

mengenai penyimpangan. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya teori-teori 

perkembangan yang membahas ketidakselarasan, gangguan emosi dan 

gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan yang dialami remaja karena 

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun akibat pada lingkungan. 

Perubahan fisik menyebabkan remaja nampak seperti orang dewasa 

walaupun secara emosi, sosial maupun ekonomi masih berada dalam pengaruh 

orangtua. Keadaan seperti ini menjadikan remaja mencari identitas diri dan 

berada pada sifat kebingungan, kebimbangan dan kecemasan. 

Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja 

kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, 
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masyarakat bahkan sering kali aparat keamanan. Hal ini disebabkan masa remaja 

merupakan masa transisi antara masa kanak–kanak dan masa dewasa.  

“Masa transisi ini sering kali menghadapkan individu yang 

bersangkutan kepada situasi yang membingungkan, disatu pihak ia masi 

anak–anak, tetapi dilain pihak ia harus bertingkah laku seperti orang 

dewasa. Situasi–situasi yang menimbulkan konflik seperti ini, 

seringkali menyebabkan perilaku–perilaku aneh, canggung dan kalau 

tidak kontrol bisa menjadi kenakalan” (Purwanto, 1999 : 29). 

 

Dari kutipan di atas penulis menyimpulkan remaja sebagai individu 

sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu 

berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 

kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih 

kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, 

juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Proses perkembangan 

individu tidak selalu berjalan secara mulus atau sesuai harapan dan nilai–nilai 

yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya. Faktor penghambat ini 

bisa bersifat internal atau eksternal.  

 

 

 

 

 

“Faktor eksternal berasal dari lingkungan seperti ketidak stabilan dalam 

kehidupan sosial politik, krisis ekonomi, sedangkan faktor internal yaitu 

perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang tua yang kurang 

memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai – nilai moral atau agama 
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dalam kehidupan agama atau masyarakat. Iklim lingkungan yang tidak 
sehat tersebut, cenderung memberikan dampak yang kurang baik bagi 

perkembangan remaja dan sangat mungkin mereka akan mengalami 

kehidupan yang tidak nyaman, stres atau depresi. Dalam kondisi seperti 

inilah, banyak remaja yang meresponnya dengan sikap dan perilaku 

yang kurang wajar dan bahkan amoral, sperti kriminalitas, meminum 

minuman keras, penyalahgunaan obat terlarang, tauran dan pergaulan 

bebas” (Yusuf, 2007 : 209-210).” 

 

Dari kutipan di atas penulis menyimpulkan masa remaja dalam 

kehidupan sehari–hari sangat berkaitan erat dengan aspek psikologi yang 

menjadikan remaja sering mancoba sesuatu untuk alasan mencari jati diri. 

Kadang remaja salah mengartikan jati diri sehingga terjebak dalam pergaulan 

bebas terutama terjebak dalam hal penggunaan minuman keras, selain faktor 

rasa ingin mencoba, faktor lingkungan atau pergaulan juga dapat mempengaruhi 

keingintahuan remaja tentang minuman keras, jadi pengaruh perubahan 

psikologi dapak berdampak pada penggunaan minuman keras pada masa remaja. 

Minuman keras atau disebut juga minuman beralkohol adalah minuman 

yang mengandung zat etanol. Etanol sendiri adalah zat atau bahan yang 

bila dikonsumsi akan menurunkan tingkat kesadaran bagi konsumennya 

(mabuk). Minuman keras juga memiliki zat adiktif, yaitu zat yang 

apabila dikonsumsi (walau hanya sekali) akan membuat orang tersebut 

merasa ingin terus mengkonsusmsinya (kecanduan) dan akhirnya malah 

merasa bergantung pada minuman keras. Minuman keras juga 

mempengaruhi sistem kerja otak karena miras menghambat kekurangan 

oksigen oleh sebab itu pengguna miras merasakan pusing (Ahira, 2010). 

 

Dari kutipan di atas penulis menyimpulkan minuman keras banyak 

beredar dan banyak dikonsumsi di Desa Krajan karena banyak penjual minuman 

keras yang tidak legal/illegal, para penjual tersebut tidak memiliki izin resmi 
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untuk menjual minuman keras. Karena itulah para konsumen minuman keras di 

Desa Krajan bisa leluasa mendapatkan. 

Pada saat sekarang banyak remaja yang mengatakan bahwa dengan 

minum minuman keras kepercayaan diri mereka bertambah dari yang pemalu 

menjadi pemberani, mereka beranggapan bahwa semua masalah dapat teratasi 

dengan minum minuman keras, minuman keras dapat memperbanyak teman. 

Tapi sesuai kenyataan minuman keras dapat merusak proses berfikir dan 

menjadikan seorang tidak sadarkan diri atau bertindak tidak sesuai kehendak. 

Setelah melakukan wawancara dengan 10 orang remaja yang biasa 

minum-minuman keras dan seorang remaja yang telah berhenti minum- 

minuman keras didapatkan hasil wawancara adalah mereka mengenal minuman 

keras akibat pergaulan juga karena ikut-ikutan hanya karena ingin dikatakan 

hebat. Mereka mengatakan dengan minum minuman keras mereka mendapatkan 

banyak teman dimana mereka mudah bergaul setelah minum minuman keras, 

kepercayaan diri mereka timbul setelah minum minuman keras, masalah akan 

teratasi saat minum minuman keras, mereka mengatakan peminum akan sangat 

disegani oleh orang, untuk menghilangkan stres (merasa enjoy), salah seorang 

dari mereka mengatakan ” Apalagi kalo jadi mabok uh sadap banget rasanya” 

(Apalagi kalau jadi mabuk rasanya enak banget), saat ini minum-minuman keras 

telah menjadi kebiasaan bagi mereka. 

Mereka biasanya minum-minuman keras dalam seminggu + 2-3 kali, 

mereka minum minuman keras dengan berkelompok yang terdiri dari 4–10 
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orang dan minuman yang sering diminum bermerek ciu biasanya minuman keras 

itu dicampur dengan minuman lainnya seperti: M 150, Pepsi Blue, Bintang Zero, 

Sprite, Coca cola agar terasa nikmat kata mereka. Mereka membeli minuman 

keras tersebut dari hasil patungan atau biasa dikenal dengan istilah “wul-wulan” 

(iuran). 

Saat ditanyakan tentang pengetahuan mereka tentang minuman keras 

mereka mengatakan minuman keras itu adalah minuman yang mengandung 

alkohol dengan beberapa golongan sesuai dengan kadar alkohol yang ada dalam 

minuman keras, minuman keras dapat mengurangi tingkat kesadaran, dalam 

agama minuman keras itu haram, dalam Hukum Negara minuman keras itu 

dilarang, dalam kesehatan minuman keras itu dapat merusak kesehatan. Tapi 

mereka tetap minum minuman keras karena alasan yang telah diungkapkan 

mereka di atas. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

menulis penelitian dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Minuman Keras 

terhadap Kehidupan Remaja di Desa Krajan, Kecamatan Jatinom, 

Kabupaten Klaten”. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

1. Alasan Objektif 
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a. Judul  penelitian  ini  sesuai  dengan Program  Studi  Pendidikan  Pancasila  

dan  Kewarganegaraan, terutama pada pembentukan kesadaran hukum yang 

mengarah pada good citizenship. 

b. Perilaku minum-minuman keras bertentangan dengan nilai dan norma 

agama serta hukum di Indonesia.  

2. Alasan Subjektif 

a. Lokasi penelitian dekat dengan penulis 

b. Judul penelitian sesuai dengan mata kuliah PPKn 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam suatu penulisan, berbagai masalah muncul secara bersama dan 

saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya, untuk itu perlu adanya pembatasan 

masalah agar pembahasannya dapat terarah dan tajam pengkajiannya. Adapun batas 

masalah dalam penulisan ini adalah : 

1. Subjek penelitian ini adalah anggota Karang Taruna Desa Krajan, Kecamatan 

Jatinom, Kabupaten Klaten. 

2. Pengaruh minuman keras terhadap kehidupan remaja hanya berlaku pada 

Remaja-remaja di  Desa Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. 

 

 

D. Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti membuat pertanyaan 

penelitian. “Bagaimanakah Pengaruh Minuman Keras terhadap Kehidupan 

Remaja di Desa Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten”. 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengetahui faktor penggunaan minuman keras dikalangan remaja. 

b. Mengetahui kehidupan remaja akibat penggunaan minuman keras. 

c. Mengetahui tentang pengaruh penggunaan minuman keras pada kehidupan 

remaja. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 

1.  Bagi Masyarakat Desa Krajan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dari pihak desa agar lebih 

meningkatkan perhatian dan pengawasan terhadap masyarakat khususnya 

dikalangan remaja dari pergaulan bebas terutama penggunaan minuman keras. 

2. Bagi Para Remaja 

Sebagai bahan pertimbangan bagi remaja akan bahaya yang ditimbulkan 

dengan mengkonsumsi minuman keras terhadap kesehatan fisik maupun 

psikologis serta dampaknya bagi masyarakat. 

 

 

3. Peneliti 
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Untuk menambah wawasan peneliti tentang pengaruh miuman keras 

dikalangan remaja dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam  penulisan  skripsi  ini   agar  lebih  jelas,  maka  perlu  disusun  sistematika  

skripsi   sebagai  berikut: 

  BAB  I  PENDAHULUAN terdiri  dari   latar  belakang  masalah,  alasan  

pemilihan judul,  pembatasan  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  

manfaat  penelitian  dan  sistematika  skripsi. 

  BAB  II  LANDASAN  TEORI  terdiri  dari  pengertian  peran,  definisi 

komunitas, pengertian komunitas, manfaat komunitas, hal hal penting dalam 

membentuk komunitas, pengertian  sosial.   

  BAB  III  METODE  PENELITIAN  terdiri  dari  Pengertian  metode  

penelitian,  variabel  penelitian,  teknik  sampling  atau  cuplikan,  nara  sumber,  

metode  pengumpulan  data  dan  teknik  analisis  data. 

  BAB  IV  DESKRIPSI  DAN  ANALISIS  DATA  terdiri  dari  persiapan  

penelitian,  deskripsi  data  dan  analisis  data. 

  BAB V  KESIMPULAN  DAN  SARAN  terdiri  dari  kesimpulan  dan  

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

   Berdasarkan penelitian yang berjudul, Pengaruh Minuman Keras 

Terhadap Kehidupan Remaja di Desa Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten 

Klaten dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sebagian besar remaja menggunakan minuman keras (alkohol) tersebut untuk 

menyelesaikan masalahnya, mereka berpikir dengan menggunakan minuman 

itu akan sedikit meringankan pikiran. Dapat disimpulkan bahwa remaja yang 

mabuk-mabukan karena termotivasi beban pikiran dan rasa frustasi yang 

selama ini mereka rasakan, oleh karena itu mereka mencari pelarian dengan 

cara mabuk. Bagi mereka mabuk adalah cara untuk menyelesaikan dan 

menghilangkan masalah dan beban pikiran. 

b. Dari aspek penyebabnya terdapat 4 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor 

individu, faktor lingkungan, faktor agama, faktor pendidikan. Faktor domi-nan 

yang menyebabkan perilaku mabuk-mabukan mereka adalah pertama faktor 

individu, rasa ingin tahu setiap individu, terutama bagi remaja dimana salah 

satu sifatnya adalah ingin mencoba hal-hal yang baru dan kemudian menjadi 

faktor penyebab mengkonsumsi minuman keras. Rasa ingin tahu terhadap 

minuman keras yang mereka anggap sebagai sesuatu yang baru dan kemudian 

mencobanya, akibat ingin tahu itulah akhirnya menjadi keta-gihan. Adapun 

karena faktor pergaulan/lingkungannya. Walaupun ada permasalahan lain yang 
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juga bisa dikatakan sebagai penyebab awal misalnya masalah yang 

berhubungan dengan keluarga. 

c. Mengenai dampak yang ditimbulkan, perilaku mereka ini berdampak pada 

kondisi psikologis yaitu cenderung untuk ingin mengkonsumsi minuman keras 

secara terus menerus (kecanduan), kondisi fisik yaitu berhubungan dengan 

kondisi kesehatannnya, dan pada ling-kungan sekitarnya yaitu hal-hal yang 

berkaitan dengan respon dari lingkungan keluarganya, kelompok dan 

masyarakat sekitar. 

B. Saran 

  Untuk menanggulangi kalangan remaja yang mempunyai kebiasaan 

minum-minuman keras seharusnya perlu kontrol dari berbagai pihak. Dalam hal 

ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a.  Saran untuk Orang Tua 

 Orang tua hendaknya lebih menciptakan kehidupan rumah tangga yang 

harmonis dan beragama, artinya jika orang tua lebih memberikan contoh 

teladan yang baik sesuai ajaran agama yang dianut maka anak-anaknya akan 

berperilaku seperti apa yang dilakukan orang tua mereka sehingga terhindar 

dari tindakan atau memgkomsumsi minuman keras. Kepada orang tua juga 

disarankan untuk lebih memperhatikan, peduli dan peka terhadap aktivitas atau 

pergaulan anak-anaknya di luar rumah. 

b. Saran untuk Aparat 

 Perlu adanya perubahan  dalam Peraturan Daerah (PERDA) dengan cara lebih 

mempertegas dan memberikan sanksi terhadap pengedar, penjual dan pembeli. 
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Sehingga Peraturan Daerah tersebut dapat dilaksanakan dengan nyata dan tidak 

hanya sebagai Undang-undang tertulis saja akan tetapi bisa dilaksanakan 

secara optimal. 

c. Saran untuk Desa Krajan 

 Untuk mencegah mengkomsumsi minuman keras dikalangan remaja agar tidak 

mengarah pada perilaku yang membahayakan, mengganggu keamanan atau 

ketertiban di dalam masyarakat, maka penulis berharap agar pemerintah di 

Drsa Krajan memberikan dan menyediakan wadah atau organisasi yang 

memadai bagi remaja untuk menyalurkan bakat, minat maupun hobi agar 

mereka dapat mengisi waktu luang pada kegiatan yang positif seperti 

menyediakan lapangan olahraga dan disarankan Pemerintah Desa Krajan agar 

lebih berperan aktif dalam memberikan pembinaan bagi para remaja yang telah 

mengkomsumsi minuman keras serta melibatkan para remaja dalam 

berorganisasi seperti karang taruna mmaupun lembaga swadaya masyarakat. 

d. Saran untuk Tokoh Pendidik 

 Tokoh pendidik/guru diharapkan agar lebih memberikan pengetahuan dan 

pendidikan kepada remaja tentang peran dan tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat agar selalu menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan dimana 

para remaja tinggal dan disarankan agar bekerja sama dengan orang tua untuk 

memberikan pendidikan informal bagi remaja yang putus sekolah. 

e. Saran untuk Tokoh Agama 

Kepada Tokoh agama di harapkan untuk memberikan bimbingan, nasehat dan 

petunjuk kepada remaja agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
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agama dengan melibatkan para remaja aktif dalam kegiatan-kegiatan 

kerohanian seperti pengajian di Masjid. 

f. Saran untuk Remaja 

 Kepada remaja di harapkan untuk lebih selektif dalam memilih teman atau 

dalam berinteraksi dengan teman sepermainannya. Sekalipun berteman  

dengan mereka sering mengkonsumsi minuman keras tidak bisa dihindari, 

maka alangkah baiknya jika remaja bisa memilih dan menentukan mana yang 

pantas untuk diikuti dan mana yang tidak. Kepada remaja juga disarankan agar 

dapat menghindari diri dari segala bentuk minuman keras. Dan meningkatan 

penghayatan nilai-nilai agama serta menyalurkan kepada kegiatan yang lebih 

bermanfaat. 

g. Saran untuk Penulis 

 Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam tentang pengaruh penggunaan minuman keras terhadap 

remaja, sehingga informan yang didapat lebih luas dan akurat dan disarankan 

untuk lebih memperluas lokasi, agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas. 
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